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“Ada kearilan lokal yang
nu‘lll't'l'lll“llhlll kehidupan manusia
sehagai makhluk Tuhan; kearifan
lokal yang mencerminkan kehidupan
individu; dan kearifan lokal yang
mencerminkan kehidupan individu
schagai makhluk sosial (Siti Akbari,

Balai Bahasa Provinsi Kalimantan

Selatan).”

“Kemajemukan lokalitas dalam sastra
Indonesia harus dimaknai scbagai
scbuah berkah dan kekayaan yang
harus tetap dipelihara dalam
kerangka pelestarian bahasa daerah
sebagai bahasa ibu (Musfeptial,
Balai Bahasa Provinsi Kalimantan

Barat).”

“Dalam (kedua) tembang Sunda
(tersebut) terdapat kearifan lokal
yang di dalamnya mengandung nilai-
nilai budaya yang dimiliki oleh
masyarakat pendukungnya. Maka,
nilai-nilai kearifan lokal dalam
tembang Sunda perlu digali,
dilestarikan, dan dikembangkan lebih
lanjut (Asep Supriadi, Balai Bahasa

Provinsi Jawa Barat).”

“Dialek Jaton sebagai bahasa ibu
(B1) penduduk Jaton mulai
ditinggalkan para generasi muda
karena dominannya bahasa Melayu
Menado. Dapat diperkirakan 25
tahun ke depan dialek Jaton ini
menuju kepunahan/terancam punah
(Kinayati Djojosuroto, Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Manado),”

“Tembang dolanan anak yang
dipercaya mermiliki nilai-nilai,
digunakan untuk rujukan hidup dan
kehidupan, dipatuhi, dan dijalankan
dengan baik oleh masing masing
kelompok etnis (Muji, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Jember).”

“Bahasa ibu (bahasa Jawa) tidak akan
tenggelam bahkan diduga akan terus
dapat hidup subur karena selalu
digunakan dalam kehidupan
masyarakat modern (masyarakat
sckarang) hingga kapan pun jika
bahasa tersebut tetap digunakan
dalam media sosial (Esti Ismawati,
Universitas Widya Dharma Klaten).”

“Budaya pati ka merupakan budaya
masyarakat Ende secara turun-
temurun yang telah diwariskan oleh
para leluhur sejak zaman dahulu.
Masyarakat percaya bahwa kekuatan
para leluhur selalu menjaga dan
melindungi masyarakat.” (Veronika
Genua, Universitas Flores)

“Salah satu bentuk sastra tradisional
lisan dari Kerinci disebut Tale, yaitu
nyanyian rakyat yang berupa pantun
yang dinyanyikan untuk
mengungkapkan perasaan, nasehat
atau petunjuk, ungkapan adat, serta
doa-doa dalam rangka melepas
jemaah haji ke Tanah Suci Mekkah
(Nazurty, Universitas Jambi).”
“Alhasil, pelestarian bahasa Indonesia
sebagai bahasa ibu bangsa Indonesia
yang merupakan identitas bangsa,
esona kebudayaan Indonesia beserta
bahasa daerah lainnya menjadi sangat
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penting untuk t|i|u-rmlmnk.m dari
pengaruh glnlmlis.\si yang
mendominasi seluruh dunia bukan
hanya di Indonesia (Florence

Elaine Kotambunan, Universitas
Indonesia).”

“Mantra dapat dijadikan media
pelestarian bahasa ibu (dalam hal ini
bahasa Sunda). Dengan adanya upaya
ini bahasa Sunda akan selalu ada pada
setiap bentuk kebudayaan sebagai
media untuk mengabadikan setiap
bentuk kekayaan budaya
masyarakatnya (Nuri Novianti
Afidah, Universitas Padjadjaran).”

“Pantun merupakan genre asli ciptaan
orang Melayu yang bijak
menggarapkan fikir dan rasa dalam
bahasa. Keadaan ini menjadikan bual
bicara mereka sarat dengan
keindahan dari segi bunyi pengucapan
dan makna yang mendalam. Seiring
untuk hiburan, usik-mengusik, senda
gurau antara muda-mudi, pantun
penuh dengan pandangan semesta
yang melingkari kehidupan orang
Melayu (Azmi Rahman dan Phat
a/l /iwang Deng, Universiti Utara
Malaysia).”

“Bentuk kata panggilan adat
masyarakat Kelabit di Bario, Sarawak
Malaysia berbeza daripada bentuk
kata panggilan kekeluargaan, bentuk
kata panggilan umum dan bentuk
kata ganti nama. Pemilihan nama
untuk merujuk individu tertentu
dalam kata panggilan adat perlu
melalui proses upacara penukaran
nama/ Irau Mekaa’ Ngadan. Upacara

penukaran nama dal
Kelabit diadakan apabila pas
suami isteri memperoleh,
pertama, llp;.u'

am Masyara),,,
14’11'1;1.;,,,
anak

! ara yang m—.rupa ju;,a
akan dilakukan sekal; Jagi bagi
individu yang sama mrkirany;
pasangan suami isteri inj memilikj
cucu pada masa akan datang
(Mohammad Syawal Ndrawi,
Universiti Utara Malaysia).”

“Cerita rakyat terlahir berdasarkar,
kebutuhan untuk mendidik. Cerit,
dalam cerita rakyat sarat dengan
tujuan untuk mengingatkan warga
agar senantiasa sadar tcrhadap tujuan
hidupnya yang fitrah, yaitu sebagai
mahluk jamaah, yang antara satu
warga dengan warga lainnya harus
saling me-muliakan (Kamajaya Al
Katuuk, Universitas Negeri
Manado).”

“This matter becomes contradictory
because the dubbing of mother tongue in
this serial film reflects a cultural
preservation but on the other hand, the
awkwardness, the ineptitude and the
inelegance of the dubbing have
humiliated the mother tongue (Rica S.
Wuryaningrum, Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya).”

“Melalui perspektif kebudayaan dapat
disimpulkan bahwa arus globalisasi
mengakibatkan terjadinya redefinisi
kebudayaan, khususnya tradisi perahu
baganduang yang terdapat di
Kabupaten Kuantansingingi (Dessy
Wahyuni, Balai Bahasa Provinsi
Riau).”
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«Dalam konteks kualitas karya,
lokalitas bukanlah parameter untuk
mengukur keberhasilan karva sastra.
Lokalitas adalah serting budaya.
Sementara itu, keberhasilan cerpen
ditentukan oleh jalinan struktural
;ntara bentuk dan isi (Saksono,

Badan Bahasa).”

“Mantra adalah rangkaian kata yang
memiliki syarat tertentu yang
dipercaya mengandung kekuatan gaib
vang diturunkan secara turun
temurun. Mantra juga telah lama
berperan sebagai wahana pemahaman
gagasan pewarisan tata nilai yang
tumbuh di masyarakat tertentu.
Masyarakat tradisional meyakini
mantra tidak hanya digunakan untuk
suatu keperluan tertentu saja, tetapi
dipergunakan untuk berbagai
keperluan (Andiopenta,
Universitas Jambi).”

“Pupujian Astagfirullah Hal Adzim
memiliki religiositas dan kesosialan.
Fakta tersebut sangat bertentangan
dengan realita masyarakat sekarang
yang cendrung jauh dengan Tuhan
dan asosial. Didasari fakta tersebut,
marilah kita adopsi kembali nilai-nilai
luhur Sunda yang terdapat pada
Pupujian Astagfirullah Hal Adzim. Nilai
luhur tersebut mengajarkan
keharmonian dengan Tuhan dan
sesama manusia (Muhamad
Patoni, Universitas Pendidikan
Indonesia).”

“Masyarakat di desa Pulau Tengah
menjadikan pantun yang
menggunakan bahasa daerah sebagai

sarana penyampai niat dan nilai-nilai
dalam setiap tahapan adat perkawian
(Yusra D, Universitas Jambi).”

“Tradisi mikanyaah munding
merupakan perwujudan rasa sayang
pemilik kerbau terhadap binatang
peliharaannya yang memiliki nilai-
nilai kearifan lokal. Tradisi
mikanyaah munding memiliki peran
yang sangat berarti dalam pelestarian
bahasa Sunda, yaitu sebagai
perbendaharaan bahasa (T aufik
Ampera, FIB Unpad).”

“...leksikon pertanian dalam bahasa
Sunda di di kabupaten Sumedang
menggambarkan beberapa
kebudayaan dan identitas lokal yang
berkaitan dengan sistem pengupahan,
konsep waktu, kemampuan
perencanaan, pembeda gender, dan
pengaruh Hindu Budha. Selain itu,
terdapat pula kata-kata atau istilah
tradisional yang ternyata hanya
digunakan oleh sebagian kecil
masyarakat Sunda di Sumedang vang
dipengaruhi oleh bahasa Jawa
(Henda Suhenda & Yusep
Ahmadi F, Universitas
Padjadjaran).”

“Ungkapan budaya yang dihasilkan
oleh para pendahulu tentu didasari
pula oleh tujuan dan niat baik untuk
mendidik dan membentuk karakter
pribadi yang unggul bagi siapa pun
yang mau mempelajarinya. Dalam
tulisan ini dibahas ungkapan dan
peribahasa bahasa Sunda yang
mengandung dan terkait dengan
karakter rasa ingin tahu (karakter
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PENGANTAR EDITOR

Buku ini merupakan bunga rampai buah pemikiran dan kajian
ilmiah para pakar bahasa, sastra, dan budaya yang amat peduli dengan
pelestarian bahasa ibu. Dj kalangan linguis, sastrawan, dan budayawan,
topik mengenai bahasa ibu selalu menjadi topik perbincangan yang serius.
Seriusnya perbincangan itu karena semakin hari, semakin banyak orang
yang kurang peduli terhadap pewarisan bahasa ibu. Gejala itu sangat
tampak di wilayah perkotaan. Kita dapat melihat semakin berkurangnya
anak-anak yang mewarisi bahasa nenek moyangnya. Kini, gejala tersebut
mulai tampak pula di wilayah pedesaan. Kita semua khawatir jika semakin
banyak orang tidak lagi mewariskan bahasa ibu atau bahasa daerah kepada
generasi selanjutnya, dalam jangka panjang keberadaan bahasa-bahasa
lokal semakin terancam punah. Dampaknya, kekayaaan budaya lokal
semakin tergerus dan ia kehilangan tempat bernaung karena bahasa
sebagai tempat hidupnya sudah tidak lagi dituturkan.

Di Indonesia melestarikan bahasa ibu artinya melestarikan bahasa-
bahasa daerah karena sebagian besar orang Indonesia berbahasa ibu, bahasa
daerah. Banyak cara yang dapat kita lakukan untuk melestarikan bahasa
ibu bergantung di mana posisi kita berada bahkan ketika kita tidak
memiliki posisi apa pun. Seorang pejabat pemerintah dapat saja
menetapkan kebijakan yang mendukung pelestarian bahasa ibu. Misalnya,
ia mewajibkan bawahannya untuk menggunakan bahasa daerah di
lingkungan kerja. Ketika tidak memiliki posisi apa pun dalam masyarakat,
kita dapat mendukung pelestarian bahasa ibu dengan cara yang sederhana,
yaitu berkomunikasilah dengan anak-anak kita dengan bahasa daerah.
Dengan cara sederhana itu kita dapat menjamin bahasa-bahasa daerah akan
terus hidup sepanjang masa dan anak cucu kita dapat turut menikmati dan
menghayati kekayaan budaya lokal.

Para pakar bahasa, sastra, dan budaya tentunya memiliki cara yang
berbeda untuk turut berpartisipasi dalam upaya pelestarian bahasa ibu.
Cara yang dilakukan adalah merumuskan pendekatan dan metode yang
tepat untuk diaplikasikan pada masyarakat dalam upaya pemertahanan
bahasa-bahasa lokal. Sebagian pakar lainnya memilih upaya kajian ilmiah
Sesuai dengan bidang yang mereka kuasai. Kajian ilmiah yang mereka

Scanned by CamScanner




lakukan berhasil mengungkap berbagai kekayaan linguistik dan ke
lokal budaya luhur para penutur bahasa daerah. Semua ikhitiar
dilakukan para pakar tersebut selayaknya kita apresiasi.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat telah cukup lama menunjuk,
kepeduliannya terhadap keberlangsungan bahasa-bahasa daerah di Nuj
santara. Salah satu bukti nyata kepedulian itu adalah penyelenggar,
Seminar Internasional Bahasa Ibu 2014 (SIBI 2014). Seminar ini te]
berhasil mewadahi dan mempertemukan aneka gagasan pemertahan;,
bahasa ibu. Seminar ini pun mengapresiasi berbagai kajian ilmiah baha,
ibu dari sudut pandang linguistik, sastra, dan budaya. Walaupun semin
tersebut telah mendapat sambutan baik yang cukup luas, kami tidak pua
sampai titik tersebut. Kami merasa perlu untuk mengabadikan karya tuli
para pakar agar gagasan mereka mengenai pelestarian bahasa ibu dapa

dibaca dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak lainnya. Oleh sebab itulah
kami menyusun bunga rampai yang diberi judul Bahasa Ibu: Pelestarian §

arj_fat
\u
J ang

Pesona Bahasanya untuk mewadahi karya-karya bidang linguistik dan
Bahasa Ibu: Pelestarian & Pesona Sastra dan Budayanya untuk mewadahi
karya-karya bidang sastra dan budaya.

Kami bersyukur kapada Tuhan bunga rampai ini telah terselesaikar
dalam tenggat waktu yang cukup singkat. Tentunya bunga rampai in
bukan tanpa catatan. Sangat banyak naskah yang harus kami periksa dan
kami sunting. Walaupun api semangat kami masih menyala, kelelahan
tidak dapat kami lawan. Kemudian, kami pun tidak “dapat menolak
sumbangan berbagai naskah yang patut kami apresiasi yang tidak bergayut
pada tema bahasa ibu. Semoga kritik yang disampaikan terhadap bunga
rampai ini menjadi masukan yang berharga bagi kami di kemudian hari.
Akhir kata, kami ucapkan terima kepada para penulis naskah baik yang
berasal dari berbagai daerah di Indonesia, maupun dari beberapa negara
sahabat. Kami ucapkan terima kasih pula kepada rekan penyunting,
pengatak, penerbit, dan pihak lainnya yang turut menyumbangka;l tenagd
dan gagasannya sehingga bunga rampai ini hadir di hadapan pembaca.

M. Abdul Khak, M.Hum.
Ketua Editor
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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
karunia dan izin-Nya bunga rampai ini dapat kami terbitkan. Semoga
bunga rampai yang kami terbitkan memberi manfaat bagi upaya
pemertahanan bahasa ibu atau bahasa-bahasa daerah di Indonesia pada
khususnya dan bahasa bahasa lokal di seluruh dunia. Kita semua berharap
upaya pemertahanan bahasa ibu terus diupayakan untuk menjamin
keberlangsungan hidup bahasa-bahasa lokal. Kemudian, upaya-upaya yang
kita lakukan pun harus menyentuh berbagai sisi, tidak hanya pada sisi
akademisnya saja. Sebagian dari kita telah menyadari pentingnya
pemertahanan bahasa ibu, tetapi kita masih menemukan banyak orang
kurang peduli dengan pemertahanan bahasa ibu. Oleh karena itu, kita
harus dapat “memaksa” masyarakat untuk meregenerasikan bahasa ibunya.

Bunga rampai yang berjudul Bahasa Ibu: Pelestarian & Pesona Sastra dan
Budayanya ini berisi berbagai saran pemertahanan bahasa ibu yang ditulis
oleh para pakar sastra, dan budaya. Para pakar tersebut berasal dari
berbagai lembaga akademik, baik dari Indonesia, maupun dari luar negeri.
Selain saran-saran pemertahanan bahasa, para pakar itu telah berhasil
mengungkap berbagai kekayaan sastra, dan budaya yang terkandung
dalam bahasa ibu. Oleh sebab itu, kami berani mengatakan,”Memiliki dan
membaca bunga rampai ini bukan hal yang sia-sia.” Dengan membaca
bunga rampai ini kita akan menyadari begitu kayanya bahasa yang kita
miliki dan begitu berharganya bahasa-bahasa itu.

Kami menyadari bunga rampai ini masih memilki kekurangan. Oleh
sebab itu, kami membuka diri untuk menerima kritik dan saran yang
membangun. Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah membantu penerbitan bunga rampai ini.

Bandung, 2014

Penerbit
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PENGANTAR WACANA

BAHASA, SASTRA, DAN BUDAYA:
“JALAN SUNYI” PEMBERADABAN BANGSA

Suminto A. Sayuti'
Universitas Ncgcri Yogyakarta

Secara mendasar, sejumlah tulisan yang dihimpun dalam buku ini
berangkat dari titik tolak yang sama, yakni kesadaran terhadap fungsi
penting bahasa, sastra, dan budaya bangsa, utamanya dalam kerangka
Pemberadaban. Harus diakui bahwa tingkat peradaban merupakan faktor
yang menentukan harkat dan martabat suatu bangsa, di samping hal-hal
lain. Sementara itu, terbentuknya peradaban dan budaya yang unggul
bergantung pada daya dukung yang diberikan oleh para pewaris dan agen-
agen kultural yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat, baik
dalam tataran kehidupan individual, sosial, maupun institusional. Ketika
disadari bahwa tata-pergaulan’ dan tegur-sapa global dalam berbagai
bidang kehidupan merupakan sebuah keniscayaan, persoalan tersebut
menjadi penting untuk diwacanakan secara terus-menerus melalui
berbagai peluang yang dimungkinkan agar sebagai bangsa kita tidak
menderita “gagap budaya”. Oleh karena itu, kesadaran para penulis yang
berhimpun dalam buku ini, secara tak terelakkan juga dibarengi oleh rasa
prihatin yang mendalam — jika tidak boleh disebut sebagai kekhawatiran —
ketka ~ dalam kenyataannya disadari pula bahwa kecenderungan
materialistik dan hedonik makin hari makin mengedepan di tengah
kehidupan masyarakat kita: sebuah kecenderungan yang menandai bahwa
nilai-nilaj budaya yang di-“bahasa”-kan dan di-“rumah”-kan dalam sastra
dan herbagai tradisi dengan berbagai bentuk dan genrenya, mulai
dilupakan dan ditinggalkan.

Kesadaran dan keprihatinan tersebut sah adanya karena bahasa,
sastra, dan budaya suatu bangsa, baik dalam posisinya sebagai sarana,
wujud ekspresi, maupun kekayaan budaya merupakan modal, benteng,

e —

[
Prof. Dr. Suminto A. Sayuti adalah penyair dan Guru Besar Fakultas Bahasa dan Seni
Universitag Negeri Yogyakarta. Lahir di Purbalingga, 26 jktober 1956.

xiii
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) tama” dalam memasuki dan terlibay dal,
dan sekaligus ~paspor di atas. Menjadi modal karen, dep

i dk mUkakan . . ngirl
dan mekz:;]kan di;'i kepada bangsa—bangsa ain. odal buday.q
memperk ‘

. 1an berinteraksi dengan “yang |..
merupakan modal kita dalam be;;i?Sl s:ngakuan bangsa-bangsay laign a:;
yang bukan kita, .]j)ran, the ot k-ita " flili merupakan “paSpor,” }’an:
tingginya nilai-nilai budaya yang | kita sah berga ul dan berposis Setaé
melegitimasi bahwa secara kultura _ _ _ N
N i oses berelasi dan berinteraksi depg,
dengan mereka. Sementara itu, pr b eracam nilai se g
“vax:g lain” itu juga meniscayakan masuknya e.r g Cara ty)
t;arhjndarkan, yang dalam sejumlah hal acapkalvl be'rt.entangan dengan
nilai-nilai yang sudah lama terinternalisasi dan dlyaklnl. Dalam kontek
inilah, nilai-nilai budaya berfungsi sebagai benteng. Dalam kontel,
semacam inilah upaya pewacanaan Yyang diaktualisasikan melaly
penerbitan sejumlah tulisan terpilih yang dihimpun dalam buku ini aky
memperoleh signifikansi dan relevansinya, yakni menginjeksika
kesadaran budaya bahwa sebagai bangsa kita tidak pernah bersifat singular,
dan tidak bisa mengisolasi diri untuk tidak bergaul dengan bangsa-bangs:
lain berikut budayanya. Bahasa, sastra, dan budaya adalah sebuah “jala
sunyi”yang bisa dipilih dalam rangka pemberadaban itu.
‘ Sejumlah tulisan yang ada dalam buku ini mengisyaratka
bagaimana bahasa, sastra, dan budaya pada hakikatnya memiliki ruang

, Sementara nila’
dalamnya akan mengemk

baik 9t rumah ketika « /
. ) me . ’ 1Ka "ru -ruant
maupun pintu ”'amplng, maky . C]allu ang &
telah melakukan proge " sebenary,

“mb }: “5: depa.m, pintu belakang
bersama. Hal ‘ini g, )atmd:ld:hyaan dan Peml]:::a;h Katakan bahwa kit
ami |, rada

keutuhannya, keb“da)’aan Pahary; ban Sebagai cita-cit

Mme '
“Tapakap Jahan dalam keseluryhan  da
N habigat utama ba¢
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tumbuhnya identitas dan kepribadian. Butir ini menjadi makin terasa
penting tatkala persoalan pemantapan peradaban bangsa di tengah
konstelasi global diwacanakan. Dengan demikian, “gagap budaya” pun bisa
dihindari karena, harapannya, kemampuan untuk melakukan tegur-sapa
antarbudaya pun dimiliki dan siap untuk direalisasikan dalam berbagai
situasi dan kondisi.

*kk

Upaya menempatkan bahasa, sastra, dan budaya sebagai bagian
penting dari perhitungan proses pemberadaban dan pembudayaan bangsa
hendaknya jangan sampai memunculkan situasi paradoksal Artinva,
proses tersebut hendaknya tidak hanya ditafsirkan secara linear dengan
etinisitas tertentu sehingga identik dengan masa lalu karena kita akan
hidup di masa depan. Tafsir semacam itu perlu dihindari agar penempatan
budaya sebagai basis utama tidak menjadi eksklusif. Ekslusivitas hanya
akan bermuara pada terpeliharanya semangat etno-nasionalisme yvang
sempit, dan jauh dari kesadaran bersama dalam konteks nation state.
Dalam hubungan ini, bahasa, sastra, dan budaya hendaknya diorientasikan
pada upaya membangun kesadaran terhadap realitas vang ada.
Implikasinya, upaya tersebut juga berfungsi memosisikan identitas, vang
pada akhirnya harus menjadi spirit yang tidak boleh diabaikan dalam
konteks menjaga nilai-nilai yang ada agar tidak pudar, dan agar nilai-nilai
itu tetap dihayati dalam situasi apapun. Dengan demikian, proses
memantapkan identitas, yang mungkin saja (sebagian) hilang karena
proses relasi dan interaksi yang telah, sedang, dan akan terus terjadi,
hendaknya menjadi sebuah upaya vang sistematik, berkesinambungan, dan
melembaga. Harapannya, seluruh warga bangsa akan memiliki kekenvalan
budaya yang memadai, dan terhindar dari situasi gagap-budava.

Dengan selalu memperhitungkan nilai-nilai budaya lewat dan dalam
praksis pemberadaban bangsa (lewat cara apapun, pendidikan misalnva
saja), keniscayaan munculnya perangkap yang menempatkan kita dalam
situasi menjadi diri yang terasing dari realitas, vang “menjadi ada” dalam
pengertian “menjadi seperti liyan dan bukannya dirinya sendiri,” dapat
dihindari. Untuk itu, keutamaan kecendekiaan dan pengayaan kultural
merupakan keniscayaan, yvaitu keniscayaan untuk menanamkan ke dalam
dirinya prinsip-prinsip etika dan kebe-naran moral vang berasal dani dta-

—
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de-kiaan yang benar-benar berﬂkar

demikian karena nilai-nilaj | Py

i kecen
cita peradaba.n dan warisan

. . . kan V
dava sendiri. Dinyata ! . \
::er?i)scayakan fungsi yang strategis bagi pembentukan karakter %

identitas, yang pada gilirannya akan memunculkan sikap buday, »
o ,P,enuvh inisiatif, dan kreatif. Bahasa, sastra, dan herbagai tT.adf
budava ;'ang dibahas dalam tulisan-tluisan dalam buku ini menjad; peny;

isimak.
untuk disima da juga mengisyaratkan adanya Nilaj.y

Sejumlah tulisan yang a < :
budaya yang tersimpan dalam bahasa, sastra, dan tradisi sebagai beng

benih nilai dan “pemikiran” yang penting, yang perlu digali terus-men,,
dalam berbagai cara yang dimungkinkan, yakni benih-benih nily; d
pemikiran para kreator dalam interaksinya dengan -kontek§ SOSia]'budE_\ !
yang mengepung dan mengkondisikan saat berbegai genre itu diciptak,
Khalayak diharapkan mampu menciptakan makna yang sahih bag; dirin;, 2
masing-masing berdasarkan interaksi antara pengetahuan yang tel
dimiliki, diketahui, dan dipercayai, dengan gejala, gagasan, atau informg
baru yang diperoleh di dalam proses “membaca, menikmat, d: 3
menghayati” bahasa, sastra, dan budaya tertentu. Oleh karena itu, nil
nilai budaya yang dimaksud hendaknya selalu diupayakan kehadiranny
dalam “rumah” kehidupan kita, baik melalui “pintu depan,” “pint 4
belakang,” maupun “pintu samping.” Tentu saja, dalam proses yan
niscaya beragam itu, kita akan dihadapkan pada sejumlah pilihan karen
kita menyadari pula bahwa tak ada seorang pun manusia yang dilahirks
pertama-tama sebagai subjek independen. Ciri-ciri individualnya menjx
:Z;k?:l:‘mg (th‘u nsengaja dikembangkan) hanya dalam keterkaitannv
ataug indiz?gfal'am: Oleh ka'lrena itu, kompromi atau resistensi, imit
, isasi, koperasi atau kompetisi, merupakan pilihan-pilih:l‘-6
yanlg niscaya dalam proses pembudayaan d beradab Sejumld
tulisan dalam buky in: ). an pemberadaban. Se]
. © Puku ni, telah menghidangkan isyarat-isyarat ke sam
Sejumlah tulisan dalam buku inj dih & Y ) .
tharapkan mampu membangun ingaté'7

kolektif bah
ahwa tugas me ,.
mberadabkan bano Lwil
n S " aw

bersama dan hary dituna; angsa merupakan tanggung |
Itunaikan secara terus men erUs
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REPRESENTASI PEREMPUAN MIN BUAN
DALAM NOVEL NEGERI PEREM
KARYA WISRAN HADI

Yenni Hayatl

dia, FBS Universitas Negeri Padgy,,

Jurusan Rahasa dan Sastra Indone

I. Pendahuluan
Perempuan menempati pﬂSiS" yang .h'erheda i
kebudavaan. Ada kebudayaan vang mf'mpnms'kan perempuan Sebg N
vang istimewa, dan ada juga kf‘buda:"aan yang menf’mPatkg:l
perempuan dalam posisi yang tidak dipf‘rhlmngk‘m' Bahkan, adj !
kebudavaan vang menempatkan perempuan dalam dua posisi tersézga
sekaligus, di satu sisi istimewa, dan di satu sisi tidak diperhity, L b
Akan tetapi kebanyakan dari kebudayaan di dunia inj memPOSigs il?n'
perempuan pada posisi vang tidak diperhitungkan’ seperti “IKap
dikemukakam oleh Aristoteles bahwa “perempuan adalah Peremyang
dengan sifat khususnva vang kurang berkualitas” Pay
g va vang g tas’, atau St. Thom;g

mengatakan bahwa "perempuan adalah laki-laki yang tidak sempug:n”g
Dua ungkapan tersebut memperlihatkan bahwa posisi perempua.
bukanlah sebagai vang utama, tetapi hanya sebagai yang lain (zhe Oth&n,
(Beauvoir. 2003:ix). Posisi perempuan sebagaj ‘}'ang lain’ terseber)
sangat merugikan perempuan, karena hal itu menyebabkan perempuut
selalu teropresi dan dilecehkan. =
Sejak budaya primitif, dalam beberapa kebudayaan, Perempugy
memegang peranan penting, hal itu disebabkan karena perempuan
mempunyai peran yang penting dalam agama-agama primordial yang
menyembah kekuasaan alam yang diidentifikasikan dengan ibu. Fase ip;
disebut oleh Bachofen sebagai fase ‘hak-hak ibu’. (Arivia. 2006:104),
Fase hak-hak ibu inilah yang kemudian menjadi tanda-tanda adanv,
sistem kekerabatan yang mengikuti garis keturunan Ibu (matrilineal ).'
Minangkabau, merupakan salah satu budaya yang menganut
sistem kekerabatan matrilineal, di mana garis keturunan diturunkan
melalui pihak ibu. Bentuk keturunan matrilineal merupakan bentuk

keturunan vang paling tua di bumi, yvang menurut Sandeerson
168

dalam tian, ..



Aimiliki oleh 14% masyarakat dunia, Oleh

[

07 30 hanya
(AtmazaRs | mpuan Minangkabau memiliki peran yang penting
Wit . ¢

garema 18 |i Larena sistem kekerabatan matrilinial ini member

o kehidupan &

lan ! . al
P dukan vang penting kepada perempuan dalam masyarakat.

U !

L“'\ L"l'
kt'tu‘l.h'.l.m Iu-t

,m karya sastra vang berl
karya sastra yang mengangkat latar budaya Jawa, tentulah akan
Arva M ) § § |

empuan dalam sebuah kebudayaan terepresen.

atar budaya bersangkutan. Contohnya,

”\1 tl-‘l

. u.\h
o asikan perempuan perempuan Jawa dalam karya sastra

ti yang tvrdap.n dalam novel Trilugi Ronggeng Dukuh
prvsvm.\sik.m sosok perempuan Jawa pada tokoh

n“‘n.!\nwt‘llt
tﬂwl‘l"- seper
paruk YaNg mere . sk
| begitu juga dengan karya sastra dari budaya lain.

\u; el Negeri Perempuan karya Wisran Hadi, merupakan novel
- megangkat latar budaya Minangkabau sebagai latar ceritanya, dan

oty S3j akan  merepresentasikan sosok-sosok  perempuan
te ‘

Minangkabau pada tokoh-tokoh perempuan yang terdapat dalam novel
| t er*t’b‘;t‘ Novel Negeri Perempuan ini berkisah tentang pembangunan

grint

| cembali  Puri Alam, sebagai rumah gadang suatu kaum di
Minangkabau. Dalam pembangunan tersebut muncul beberapa
Persoalm vang melibatkan banyak orang. Bundo dan Reno adalah dua
orang perempuan yang mempunyai hak waris atas Puri Alam tersebut.
Dua perempuan inilah yang berusaha mencari jalan keluar dari
Persoa]an-persoalan yang ditimbulkan berkaitan dengan pembangunan
puri Alam tersebut, seperti banyaknya orang yang ingin disahkan
sebagai keturunan dari raja, pembanguanan rumah limo ruang, campur
tangan orang Kaya, pejabat, dan istri pejabat terhadap pembangunan
Puri Alam, sampai kepada persoalan sehari-hari seperti kebutuhan
logistik masyarakat.

Kehadiran Bundo dan Reno juga perempuan-perempuan lain
yang mendominasi novel Negeri Perempuan ini membuat saya ingin
mengkaji bagaimana representasi perempuan Minangkabau dalam
novel tersebut. Untuk membedah persoalan representasi perempuan

dalam novel Negeri Perempuan ini, saya mennggunakan teori naratologi
feminis.




alam. aratog -
7 .th:ﬁ‘mm)mgwﬂﬂmm

dan interups atau perst 3) lokasi atau latar cerita.
Di samping i, fokaliast merupakan cuatu hal vang menjac
pnkokpihmdmmmkgi \mgd':kcmm(sleh&lln‘?‘?'i;mm
Fokabsas: gi\:::::.xmm adalah istilah \‘degm untuk m\tbm
rchn)wumpnkmmpmdmgﬂdm;paymgwdm
rerhadap fokahiss menunjukkan apakah

palng
S‘}*m 1980-an M-kmhmii ) I l ' ‘
::ikh‘: 'M:iwcf“gdﬂﬂ&hmmm:mm“m
konstruksi gender oleh Mﬂm.‘uf@m
w— --Mhh&?“ (Mezei, 1996:6). Prinsip
dialektika Schnjutaya  Lawser (1986:342) mengatakan  bahwa ada
o |




B¢ e £

cks perempuan. Namun demikian, menurut
e ' i sebagai entitas tunggal
0 I feminis tidak dapat tllpaham g ’ gg
"ol minis merupakan teori yang eklektik (1996:7).
"l Jolof! t¢ penting dari pendekatan naratologi feminis adalah
4 ! y (€

N : : »
o™ g Tk mengklaim status universal untuk dirinya
pt I paras! v .

" o ini mampu_ untuk menengahi seluruh teks dan
ka

\'l .ﬂd(

Y W Ltlr lpage‘

St 2005:173). Hal itu merupakan dampak dari

y et l P bahasa dan sastra, yang lebih jauh menyebabkan

_‘-h;r:"tfgr;ﬂ d:nf dapat dipahami sebagai keonsep universal dengan

s s g “ kategori antara perempuan dan laki-laki dan
) &

e B0 der dalam karya sastra tidak dapat diperlakukan secara

nﬁa"‘"‘ an {
“‘

(o Ve
ll\ r“

gkaji novel Negeri Perempuan, aspek fokalisasi yang

Jtama. Sebab dari aspek inilah terlihat sudut pandang
l:n uan Minangkabau.

(_ s P de Jnalisis  yang digunakan adalah metode analisis isi
z bieta}rsi-‘) vang digunakan untuk mengungkap, memahami, dan
gttt O eSa‘n karva sastra. Dalah hal ini, metode analisis isi
" poka :
meﬂ‘m::
i 'kabau dalam novel Negeri Perempuan, apakah di balik repre-
Nina"8 cbut ada wacana yang lebih besar, yang berupa kritikan
,fntazl ;ebuda\.'a partiarkat yang dimiliki oleh tradisi matrilinial?

erba®

palam men

url:tuk mengungkapkan bagaimana representasi perempuan
an

pahasan
i l;:::afora Perempuan Minangkabau

ganyak ungkapan yang dikemukakan untuk menggambarkan dan
mengunglgapkan sosok perempuan Minangkabau, di antaranya adalah
meta?ora benkut ini.

Jimpapeh rumah nan gadang (kupu-kupu rumah gadang/ menghiasi

rumah gadang)

umarak anjuang nan  tinggi (semarak anjung yang tinggi/

menyemarakkan rumah gadang)

sumarak kampuang pamenan nagari (menyemarakkan kampung, dan

mainan bagi negeri.

amben paruik pagangan kunci (penguasa rumah pemegang kunci)

amban paruik aluang bunian (penguasa, pemegang harta pusaka)

m




Pusek jalo kumpulan tali (pusat jala himpunan tali)

hiasan dalam nagari (hiasan dalam negel'i) - bernazar)

kok hiduik tampek banasa (waktu hidup tem L

kok ma i at berniat)
ti tampek baniat (waktu mati temp t '
pcR bania ik .
ka Hnduang-unduang ka Madinah (sebagal pelmgdung ke Madlnah)

(Sebagaj payung panji ke surga) ( Atm&Zaki

ka payuang panji ka sarugo

2007: 31-32)
atkan keduduka,n isﬁmew
]

Metafora tersebut mcmpeflih : 1A
peretmpuan dslam adat dan budAF® Minangkabau. Keistimey,,
perempuan Minangkabau dip,

; . bahwa
tersebut terllihat dari DanW ) bagi masyarakat, yang menghi::;

sebagai induk, (bundo kandullgkampung R
rum enyemarakkan ’ : €mat
men;:gag acllxa;nr%;.mDaii metafora di 3tas hteﬂj‘:at bahwa ‘keha d.lrd:
perempuan Minangkabau bukan sebagal ;k:t other (yang lam)’ te'tapi
sebagai subjek yang penting dalam masyarakat. :

Di samping ungkapan tersebut, perempuan Minangk by, .
digambarkan sebagai seorant yax'lg lf.m.l.bm .tetapl tegas yang tey; =
dalam ungkapan berikut ‘7 umpuik dl? ijak indak PC_Itab, aly ant
patab tigo”. Secara fisik peremPUa” Minangkabau digambarksy, g "8
“wajah bagai bulan purnama empat belas, blbxr.n)./a asam seulas, dﬂgmja o
labah inggo}z, pulu matanyd bak semut benm-]g, Pmﬁgﬂngnya o
langannyo bak lilin ditunag, betisnyo bak paru%k padi, tumiknyo b, :Pj ,
burung, jikok bajalan co itiak pulang patang, labiah banyak Suruik dqy; iy
maju”  (http:// rambodunia.blogspot.com).  Metafora egatif pado
menggambarkan perempuan Minangkabau juga ada yaity digaunh Yang
sebagai ‘jangak’, ‘gata’ dan ‘pinang sirah ikua”: istilah jg, “ arkan
untuk perempuan—perempuan yang genit, gunakay

B. Bundo dan Reno: Representasi Perempuan Mi
Novel Negeri Perempuan mengguakan sudut pan dal::nf:ba:
g ke

tiga yang berada di luar karya sastra. Meskipun demikian fokalicac
dalam novel ini tidak melulu eksternal, berada di lvar tok;h namm
pada beberapa bagian ditemukan fokalisasi internal d’] mun
representasi tokoh-tokoh perempuan tersebut di da;Jatkan (::
pandangan tokoh novel tersebut. Umumnya, gambaran tentan
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h lain di dapat dari tokoh Bundo dan Reno, Itu

‘hokuh Bundo dan Reno merupakan tokoh utama

d‘n {(

Reno merupakan representasi positif dari perem-
Ju. Tokoh Bundo, secara keseluruhan merepresentasi-

g telah dijelaskan pada bagian A. Hal itu terlihat dari

me_tafﬂfa }!an

ikut.
gt “Bl:;r(;tuadalah pusat dari segala pengawasan dan kontrol masyarakat,

\ini han)3 dipatuhi orang-orang tua saja ...(NP:12).

Kutipa tersebut memperlihatkan pergeseran peran Bundo,

Jahulunya disegani dan dijadikan suri tauladan, tetapi sekarang
f 1o tidak lagi di patuhi oleh masyarakat khususnya orang muda.
: do tidak lagi menempati posisinya sebagai induk (ibu tempat
, engadukaﬂ persoalan) tetapi hanya dianggap sebagai sorang

rempuan tua nyinyir yang kebetulan mempuanyai ladang dan sawah

ang luas.
usa]u]garena Bundo memiliki harta pusaka yang banyak, Bundo

_sihlah sebagi amban paruik pagangan kunci, dan amban paruik aluang
. nian, yang menguasai harta pusaka. Hanya saja Bundo tidek lagi
’ punyai pengaruh kuat bagi pengambilan keputusan dalam
Jumny2. Hal itu dsebabkan karena Bundo adalah seorang perempuan.
| Bundo sebagai anak tertua, harusnya berkedudukan sebagai raja,
getapi karena Bundo perempuan, maka kedudukan tersebut diserahkan
pada Engku, saudara laki-lakinya (NP: 5). Kenyataaan ini seperti
membenarkan apa yang dikemukakan oleh Beauvoir bahwa perempuan
bukanlan subjek utama di di dunia ini, sebab perempuan hanya sebagai
'pelengkap, hanya sebagai the other bagi laki-laki. Dengan demikian
| keduduka perempuan tidak sama dengan laki-laki. Dalam masyarakat
matrilineal seperti Minangkabau, ternyata kedudukan perempuan sama
dengan masyarakat patriarkat lainnya, berada pada posisi sub ordinat,
 bukan sebagai pengambil keputusan. Hal ini memperlihatkan bahwa
terdapat dualisme perlakuaan terhadap perempuan, di satu sisi
perempuan  diperlakukan sebagai subjek yang penting dalam
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ke dua, Bu
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Yaﬂga ruh dalam septar

Masyar (Al a "
Poh: :k at, tetapi di sisi lain kehadiran p"f"mp

ngkap, bukan yang utama.

" Walay posisi kekuasaan Bundc eng : {

l:t}j.l.)]ah orang yang dituakan dan m¢ "'Pu")‘:uuln sang! dibantu ojghs

P: ijakan di daerah tersebut. Dalam hal m:empuaﬂ yang _ egl lap

¢ho, R_(\n“‘ digamharkan scbaga] Pc 5 dalam bemngkab i

bt‘T’Wibawa, hamun tetap menjaga I(«?S'U'lef"z:1 . sangat tepat dengs.
kepada orang yang lebih tua. S0sO ]:mwmang Patah tjgo»' ::
gambaraan “rumpuik dipijak indak patah ° ntu. Sikap Reno ter
lembut, namun tegas dalam keadaa? - i
terlihat dalam kutipan berikut ini-b i pusat adat. Negeri yang te

* Nagariko ini terkenal seDag® ¥ o erintah akan mend;

inggal iarah. Karend g
dengan peninggalan jfjt i Kita. Tapi kalian melecehkan, enghy

museum Puri Alam . i |
kan cMenghina sejarah dan lelubur. Aku tahu kalian memby . |
. kegadisan dan kegatalan kalian. Kay k@ |

dari desakan .
 Bibic, Inai Kuku, dan kat Cucuak Sanggue! Di depan.

erti, mengangguk-angguk, menangis ter

Kalian berdiri di halaman Puri Alam tem, E |

tldak karuan, dan menggo da Setiap, lak:% !

Tidak Begitu caranya mencari laki, tahu! Kalau mau kawin, kj %

padaku terus terang. Aku akan carikan suami yang Sepac’lan
» Reno memberondong gadis-gadis itu dengan st

i juga mengandung kelucuan (NP.13) y:

) ,‘v’t‘h“gal

penyaluran
Mato, Gincu

isak! Besok pagi
cekikikan, berpakaian

kalian ..-

serapah tetap

Kutipan tersebut memperlihatkan ketegasan sk}
terhadap tingkah dan laku gadis-gadis remaja kampun
menurutnya sudah tidak bisa ditoleransi lagi. Sikap Ren
memperlihatkan “alu tataruang patah tigo” yang berarti kuat dan
tegas, sebagai sikap yang harus dimiiiki oleh perempuan M k.
Reno, merupakan perempuan yang berpendidikan tinggi, yang
menjadi teman Bundo berdiskusi. Hanya saja kete asan’ S}i k.
tersebut memperlihatkan posisi Reno sebagai sufra dari ]
patriarki yang masth memposisikan perempuan sebagai ob'eri la
Apapun- yang dilakukan oleh perempuan merupakan tisaha
mencari suami yang terlihat dari kutipan tersebut.
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.. pertolak belakang dengan apa yang dicita-citakan oleh
Hal ;:ural yang dikemukakan oleh Wollstinecraft yang
o ahwa perempuan adalah personhood—menusia secara
perempuan bukanlah mainan laki-laki atau sekadar alat untuk
utuh- (':an orang lain (Tong, 1998:22). Sementara -dalam novel
: ebaha'g‘;erempuan, Reno mengarahkan perempuan untuk menjadi
e ;.r:n ing yang baik bagi laki-laki. Akan tetapi di sisi lain, Reno juga
= akri}zik kebijakan pemerintah yang menjadikan perempuan sebagai
meﬂdgukung kegiatan pariwisata. Hal itu terlihat dari sikap Reno yang
Pj;k etuju dan memarahi - gadis-gadis kampungnya yang selalu
£ Eerkeliafan mencari perhatian para wisatawan yang mengunjungi Puri
- (NP: 14), juga ungkapan perasaan Reno sebagai berikut.
“Program pariwisata mana yang harus kita dukung?. Membiarkan

gadis-gadis kita diperjualbelikan seperti lembu di pasar ternak? Desak
Reno..(NP:14)

minis

cn}’awkan b

— e AT S e e

_ Di samping tegas, Bundo dan Reno merupakan perempuan

 yang Jembut. Bundo selalu menegur dengan .kasih sayang dan tutur
' kata yang sopan. Sementara itu kelembutan sikap Reno terlihat dari
keinginan Bundo agar Reno tinggal di kampong bersamanya,
| mengurusi sawah ladang, terlebih penting ikut menjalanakan fungsi
| induk di dalam masyarakat sebagai pucuk adat (NP: 17). Dalam hal ini,
perempuan, meskipun berada pada pucuk adat, tetapi dia tetap saja
berfungsi sesuai dengan fungsi nature mereka yaitu sebagai pengasuh
| (induk/ibu). '

Kegiatan pengasuhan terhadap anak merupakan kegjatan yang
dimonopoli oleh perempuan, karena itu Chodorov dan Dinnerstain
mempunyai keyakinan bahwa opresi terhadap perempun berasal dari
monopoli perempuan terhadap kegiatan pengasuhan/ mothering (Tong.
1998:213). Hal itu diperlihatkan melalui sikap Reno dan Bundo yang
sama-sama memiliki kepedulian terhadap anak-anak di kampung
tersebut. Mereka peduli terhadap perkembangan pendidikan dan
moral para gadis yang pada akhirnya hal tersebut menyita waktu dan
perhatian Reno dan Ibu, sehingga merekapun agak mengenyampingkan
_kepentingan pribadi mereka, dan ‘dipaksa’ mengurusi tetek tetek
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bengek maysarakat Nagariko. Dan Reno pun kWhlm“‘ ' |
sanggup untuk mengemban tugas 1ersebut yang tetlihat r,w%‘

kutlpjn berikut ini.
“Perjuangan perempuan negeri ini terny ata tidak sepery 4"1-, :
Persoalan vang kita hadapi sekarang bukan lagh kawin paks, 4, v,
uami merantau, atau tanah pusaka digadaikan mamal |, ,"Q;
; i kita dapat mencegah setiap usaha y any,
Tetapi bagaiman3 | yang akay, ,
" kita, pengaburan sefarsh ki, » o

Rmoscwaktupﬂ“h“it“ dibicarakan dcngan B“"d"(NPzag, K%

Klltlpan terscbut mC!'I.lPAklﬂ curahan Pcrm Rm) terk
persoalan yang dihadapi oleh perempuen N?lmnghbau, m"‘aa'j:
ditinggal oleh suami merantau, dipaksa menikah dengan orgny ¥
. o mtukmenjagahartapmka’da;;'j:;
menghadapi tingkah mamak yang tidak bertanggung jawah |-
menggadmhﬂh;mpusaka Itumerupakaﬂkntlktcﬂudapkeb‘h:
acoarakat Minangkabau selama ini yang disampaikan e, -

fobhmpe;gm Bundo dan Reno, merupakan r csenty,
perempuan Minangkabau, yang telah dimetaforakan pada bagiar, A
+rscbut. Bundo scbagai induk, yang memegang dan menguass b,
pusaka yang dibelanjakan untuk kepeﬂ@ kaun-l, Pengasuh, dia Ilg;
tempat mengadu yang terlihat dalam kutipan berikut ini.

«Sekali-sekali, bila dia ikut bermain, bersama anak-anak lajan s
bﬁkdahimman)'adihahmanyanglmsdidepannmhm!dh
sering dipanggil. Dinasihati dan diberi makan, lalu pulangnya dihe;
uang belanja. Baginya hal itu sangat menentramkan saat tak Scorang
pun vang mau mengulurkan tangan seperti Bundo. Padahal Bung,
bukanlzh ibu kandungnya. Bundo seorang perempuan baik bat
keturunan raja dan pemilik rumah yang mereka sebut Rumah Sambia,
Ruang (NP: 50)

Hal tersebut di atas terungkap melalu fokalisasi eksternal vang
menceritakan perlakuan Bundo terhadap salah satu warga kampong
yang bernama Diringgiti yang selalu mendapat perhatian dan kasih
sayang dari Bundo. Dalam kuti but '

o,




mbangan, perempuan yang ideal, iby vang berwibawa

s€1 .
s K€ a. Sementara itu Reno

w o Mm odern, berpendidian, berpikiran et

maju tetapi masih
1 sbav . , ,
'wm:f;:‘m*’ gang teguh adat istiadat, selektif menerima perubahan, dan
 ef put
n e
s

cse ntasi Negatif Pt‘:rempuan Minangkabau
C. Rc[[;i amping repre@m Rositif perempuan Minanghbau, dalam
| Negeri Perempuan juga &me gambaran negatif para pe-
. Minangkabau. Gambaran negatif itu diperlihatkan oleh tokoh
-y merupakan adik perempuan Bundo yang menginginkan
f.:k k- lakinya Mangun menjadi Raja. Dalam usahanya itu dia ber-
S emfitnah keluarga Bundo dan melakukan kecurangan lainnya.
Bu Lansia merupakan gambaran negatif lainnya. Bu Lansia
djgamb“ka" sebagai istri seorang pejabat yang ikut campur dalam
rgsan SuAInYa. Apapun yang menjadi keputusan Bu Lansia juga
erupakan kepusan suaminya yang dalam hal ini tidak mampu
bersikap  tegas. Gambaran sosok Bu Lansia tersebut seakan
nembenarkan anggapan sebagaian masyarakat bahwa perempuan
Minangkabau suka mengatur suami, dan berkuasa dalam keluarga.
Gambaran tokoh Bu Lansia tersebut seakan membenarkan hasil
penclitian yang dikemukakan oleh Murice Duverger yang mengatakan
 bahwa keberhasilan perempuan dalam politik bukan karena prestasi
 pribadi sepenuhnya, tetapi karena dipengaruhi oleh jabatan suami
- (Asfar 2004 :413). Artinya, perempuan tidak akan mampu berbuat
. apa-apa kalau suaminya bukan siapa-siapa . Apalagi pada zaman orde
. baru perempuan sebagai istri dan ibu terwujud dalam organisasi
| perempuan vang dipolitisir.
: Bu Lansia merupakan representasi perempuan yang pada zaman
. orde baru mempunyai peran yang dirumuskan dalam Panca Dharma




N
puan hanya '“”"""“'ubba,, i 4,
| sunga” hidup orang ‘“”'.' ituy  pelay® G,
ke ang, 4 a(lalah Mera]uli yang ., ‘
Tokoh m'j'y kaya di  kampung Naw‘”;l’?&a‘,,‘ ,:;-r:—:t!;ij-,,.
mah gatlang Limo Kuang ?i‘,hagui ’131)::1:::’;;#“ ];ifu',
o Ruang milik Bundo. Ms:‘:'ajuti, dari Narmay,,, }:i‘ifJ
corang Yang suka merajuk dan menangjs, g, ‘4

dikabulkan, kalau tidak dia akan merajyl 3;’4
l:‘h

mcndll’lka

Sa

Gadang - .
diartikan sebagal .:
kemgi“"f’“ya h‘a{'u' inya. RePresentasi negatif' Iaiﬁnzla Juga diPerli
e ckoh N {kariang, $€0Tang perempuan bodoh yang dipe,.:
o wk:?nr?: orang tertentt, Calak Mawf Gincua Bibizfr:l:r:
e ];epzzngggu e, Y28 digambarkan sebagai Perempuan genit
Cuccua :

‘iangak’fia:k‘ﬁtt:n;ukan adanya representasi Perempuan dari seg; fi.y

s ] Negeri Perempudn. Hal itu disebabkan karena Narrator leb,
dalam 1-101‘1!(: S ég - osial dan psikologis dari tokoh-tokoh Perempuay,
menonjolkan seg! tokoh perempuan dalam novel Negeri Perempugy

koh :
an to dramatik melalul pénamaan, tmgkah l aku’

mbild

Penggambar
tersebut umumnya secara
pemikiran, dan juga bahasa.

. -erempua negatif dalam novel Nege..
Representasi perempuan ere if dal .
zfn tersebut ditujukan untuk mengknuk Slkap i tngkal
ang tidak sesuai adat dan merugikan or ang Lain, Ry
lalui fokalisasi eksternal oleh narrator yang berady

Peremp
laku perempuan ¥
itu disampaikan me
di luar cerita.

4. Penutup . |
Novel Negeri Perempuan Karya Wisra Hadi merepresentsi]

perempuan Minangkabau, baik secara positif dan negatif. Reprsentasi
positif diperlihatkan oleh tokoh Bundo dan Reno, sementara itu repre-
sentasi negatif digambarkan oleh tokoh Oncu, Bu Lansia, Merajuti,
dan lain-lain. Masth terdapat ideologi patriarkat yang terselubung di
balik representasi tokoh-tokoh perempuan tersebut. Penggambaran
tokoh perempuan tersebut meru cri | ap adat dan
kebiasaan juga tingkah laku masya Da ini.
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